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PENDAHULUAN 
Photoaging adalah penuaan kulit yang terjadi 

terutama oleh karena paparan sinar matahari dan 

radiasi ultraviolet (UV-B). Paparan sinar UV-B 

menyebabkan terjadinya kerusakan kulit, dimana 

sebanyak hampir 50% kerusakan kulit akibat 

penuaan yang dimediasi oleh terbentuknya reactive 

oxygen species (ROS). Kerusakan kulit akibat ROS 

terjadi perubahan kimiawi langsung yang berefek 

pada mtDNA (DNA mitokondria), lapisan lemak, 

untai DNA, matriks protein jaringan dermis, dan 

lapisan kolagen (Rhein dan Santiago, 2010). 

Photoaging ditandai dengan adanya kerutan, 

kulit yang kendur, dan permukaan kulit yang kasar. 

Kolagen merupakan salah satu protein yang 

membuat jaringan dapat diregangkan sehingga 

menjadikan kulit sebagai bantalan atau pelindung 

tubuh dari trauma luar. ROS merusak kolagen 

dengan mengaktifkasi enzim matrix 

metalloproteinase (MMP). Enzim ini berfungsi 

dalam proses degradasi ekstraseluler dan penurunan 

produksi kolagen (Masaki, 2010). Paparan sinar UV 

juga mengakibatkan penurunan kadar transforming 

growth factor B (TGF-B) pada lapisan kulit, yang 

mana molekul ini berperan penting dalam 

mempercepat produksi kolagen  (Rabe et al., 2006). 

Menurut teori stres oksidasi, terjadinya penuaan 

kulit akibat paparan sinar UV-B menyebabkan 

perubahan struktur kulit, terutama jaringan ikat dan 

matriks ekstrasel kulit, melalui peroksidasi lipid, 

aktivasi enzim degradasi protein matriks, dan 

peningkatan produksi radikal bebas. Aktivasi enzim 
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ABSTRACT 

Photoaging is caused by exposure to sunlight and ultraviolet radiation (UV-B) through the reactive oxygen species (ROS) molecules 
formation, resulting in decreased levels of collagen. It is characterized by wrinkles, sagging and rough surfaces. Black cumin has been used 
in medicine due to its high antioxidant potential. The aim of this study is to identify the effect of black cumin cream on collagen levels and 
hydration of the skin of Rattus norvegicus exposed to ultraviolet-B rays. This is experimental study in which 30 male Wistar strain rats were 
classified into 6 sub-groups, namely the KN group (without treatment), KP (getting Nivea cream moisturizer), P1 (basic cream ), P2 (black 
cumin seed extract cream 0.25%), P3 (cream 0.5%) and P4 (cream 0.75%). P4 rat collagen levels increased significantly before and after the 
intervention (24 ± 2.23 vs 42.6 ± 14.6, p <0.05).Cream with lower concentrations did not provide a significant increase (p> 0.05). P4 rats 
also showed increased skin hydration (38.6 ± 19.3 to 63.0 ± 4.47 (p <0.05)), and this was not found in other groups. The administration of 
topical black cumin seed extract 0.75% can inhibit decreased levels of collagen and increase skin tissue hydration. 
 
Keywords: Black cumin, collagen, hydration, photoaging 
 

ABSTRAK 
Photoaging adalah penuaan kulit akibat paparan sinar matahari dan radiasi ultraviolet (UV-B) melalui pembentukan molekul reactive 
oxygen species (ROS) yang mengakibatkan penurunan kadar kolagen. Penuaan kulit ditandai dengan adanya kerutan, kulit kendur, dan 
permukaan kasar. Jintan hitam telah lama digunakan dalam pengobatan terkait dengan potensi antioksidannya.Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi pengaruh pemberian krim ekstrak jintan hitam terhadap kadar kolagen dan hidrasi kulit tikus yang 
mendapatkan paparan sinar ultraviolet-B. Penelitian ini merupakan studi eksperimental yang sebanyak 30 ekor tikus galur wistar jantan yang 
dikelompokkan menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok KN (tanpa perlakuan), KP (mendapatkan moisturizer krim Nivea), P1 (krim dasar), P2 
(krim ekstrak biji jintan hitam 0.25%), P3 (krim 0.5%) dan P4 (krim 0.75%). Kadar kolagen tikus P4 meningkat signifikan sebelum dan 
sesudah intervensi (24±2.23 vs 42.6±14.6, p<0.05). Pemberian  krim dengan konsentrasi yang lebih rendah tidak memberikan peningkatan 
yang signifikan (p>0.05). Tikus P4 juga memperlihatkan peningkatan hidrasi kulit (38.6±19.3 menjadi 63.0±4.47 (p<0.05)), dan hal ini tidak 
dijumpai pada kelompok lainnya. Dapat disimpulkan bahwa pemberian krim ekstrak biji jintan hitam 0.75% secara topikal dapat 
menghambat penurunan kadar kolagen dan meningkatkan hidrasi jaringan kulit.  
 
Kata kunci: J intan hitam, kolagen, hidrasi, photoaging 

http://dx.doi.org/10.14203/beritabiologi.v19i2.3851


322  

Berita Biologi 19(3A) - Desember 2020       

 

yang dapat melisiskan protein matriks ekstraseluler 

bawah kulit, terutama kolagenase dan elastase, 

menyebabkan kulit menjadi mengkerut (Liguori et 

al., 2018; Nurrochmad et al., 2018).  

Nigella sativa atau jintan hitam merupakan 

salah satu tanaman dengan aktivitas antioksidan dan 

efek kosmetik yang tinggi (Aljabre et al., 2015; 

Sudhir et al., 2016). Produk ini telah terbukti 

membantu mengatasi effluvium telogen berkaitan 

dengan efek inhibisi mediator pro-inflamasi seperti 

prostaglandin D2. Studi lain juga membuktikan 

adanya potensi jintan hitam dalam pengobatan akne 

vulgaris dan vitiligo (Sudhir, 2016) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi manfaat krim ekstrak N. sativa 

terhadap kadar kolagen dan status hidrasi pada 

jaringan kulit tikus wistar jantan  yang dipapar sinar 

ultraviolet-B. 

 

Bahan dan Cara Kerja 
Pembuatan Ekstrak Biji Jintan Hitam 

Biji jintan hitam didapat dari Pusat Pasar 

Medan. Ekstraksi dilakukan secara maserasi dengan 

mengambil 1 kg serbuk kering simplisia ke dalam 

bejana dan ditambahkan etanol 96% sebanyak 7,5 

liter, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari, kemudian 

disaring lalu dibilas dan ampas dicampur dengan 2,5 

liter etanol 96%, kemudian diobservasi selama 2 hari 

hingga diperoleh maserat. Maserat dievaporasi 

dengan evaporator pada temperatur tidak lebih dari 

45 ºC, selama 30 menit kemudian diuapkan agar 

didapat ekstrak yang kental. 

 

Formulasi Sediaan Krim 

Formulasi dasar krim merupakan campuran 

yang terdiri dari asam stearat 20 g, Trietanolamin 1 

g, nipagin 0,1 g, gliserin 8 g, setil-alkohol 0,5 ml, 

natrium hidroksida 0,2 g,  aquadest ad 100 ml, dan 

parfum 1–3 tetes. Konsentrasi ekstrak jintan hitam 

yang digunakan dalam pembuatan sediaan krim ini 

masing-masing adalah 0,25%, 0,50%, dan 0,75%. 

Fase minyak dicampurkan dalam wadah yang terbuat 

dari porselen dan dilebur di waterbath pada suhu  

70 °C. Fase air dicampurkan ke dalam air panas yang 

telah ditakar pada suhu 70 °C hingga larut. Fase 

minyak dimasukkan ke dalam lumpang dan 

ditambahkan fase air, digerus hingga terbentuk 

massa krim. Pada lumpang lain dimasukkan ekstrak 

jintan hitam, kemudian ditambahkan dasar krim 

gerus sampai homogen. Uji kandungan fitokimia 

dilakukan pada ekstrak dengan penambahan metanol, 

asam klorida, air suling, pereaksi Meyer, 

Bouchardat, dan Dragendoff 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental, yang menggunakan rancangan pre 

and post-test grup dengan kontrol. Penelitian 

dilakukan dari Oktober 2019 – Februari 2020, 

dimulai dengan determinasi biji jintan hitam (N. 

sativa), ekstraksi, dan pembuatan sediaan krim. 

Sebelum diaplikasikan pada hewan coba, krim 

terlebih dulu dilakukan uji homogenitas, 

pemeriksaan pH, dan tipe emulsi. 

Sebanyak 30 ekor tikus wistar jantan yang 

berusia 2,5 sampai 3 bulan dengan kisaran berat 

badan antara 150–180 gram dan tidak menderita 

sakit dibagi ke dalam 6 kelompok, yaitu kelompok 

KN (tanpa perlakuan), KP (mendapatkan moisturizer 

krim Nivea), P1 (mendapatkan krim dasar), P2 

(mendapatkan krim ekstrak biji jintan hitam 0.25%), 

P3 (krim 0.5%) dan P4 (krim 0.75%). 

Paparan sinar UV-B dilakukan dengan 

menggunakan lampu Exoterra UVB 200 13watt 

selama ± 6 jam dengan jarak 30 cm dari kulit setiap 

hari selama 4 minggu. Pemeriksaan kadar kolagen 

dan hidrasi dilakukan dengan menggunakan mesin 

automatic Skin Analyzer EH900U sebelum dan 

sesudah paparan sinar UV-B. Analisis statistik 

dilakukan dengan uji Wilcoxon dengan software 

SPSS.  Seluruh prosedur penelitian telah mendapat 

persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan 

nomor 010/KEPK/UNPRI/XII/2019 Universitas 

Prima Indonesia.  

 

HASIL 

Pemeriksaan Sediaan Krim 

Uji homogenitas dilakukan pada sediaan krim 

dengan konsentrasi ekstrak jintan hitam sebesar 

0,25%, 0,5%, dan 0,75%. Tidak terdapat butiran-

butiran kasar pada objek gelas, maka sediaan krim 

dikatakan homogen. Pemeriksaan tipe emulsi krim 

ekstrak etanol jintan hitam mempunyai tipe m/a 

karena biru metilen tersebar merata. Nilai pH sediaan 
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krim diperoleh antara 5,8–6,7. Adapun hasil uji 

fitokimia sediaan dapat diamati pada tabel 1. 

 

Pengaruh Krim Ekstrak Biji Nigella sativa 

terhadap Kadar Kolagen 

Tujuan pertama dari studi ini adalah untuk 

mengidetifikasi manfaat pemberian krim ekstrak biji 

jintan hitam (N.sativa) dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pada kelompok 

KN dan KP, terjadi penurunan kadar kolagen dari 

sebelum dan sesudah paparan sinar UV-B. Adapun 

pada kelompok P1 dan P2 maupun P3 juga terjadi 

peningkatan kadar kolagen setelah paparan sinar  

UV-B, meskipun peningkatan yang didapat tidak 

signifikan (p>0.05).  

Tikus pada kelompok P4 yang mendapatkan 

krim ekstrak biji jintan hitam 0.75% memperlihatkan 

peningkatan kadar kolagen yang signifikan dari 24 

menjadi 42.6% (p<0.05). Secara umum dapat 

disimpulkan bahwa pemberian krim ekstrak biji 

jintan hitam 0.75% mampu mencegah turunnya 

kadar kolagen tikus Wistar jantan yang telah 

dipaparkan dengan sinar ultraviolet-B secara 

bermakna.  

 

Pengaruh Krim Ekstrak Biji Jintan Hitam 

terhadap Hidrasi Kulit 

Tujuan kedua dari studi ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian krim ekstrak biji 

jintan hitam terhadap hidrasi kulit dengan 

mengguankan mesin Automatic Skin Analyzer 

EH900U, dengan hasil sebagiamana tercantum pada 

tabel 3. 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa dari keenam 

kelompok, hanya tikus pada kelompok P4 (yaitu 

kelompok yang mendapatkan krim ekstrak biji jintan 

hitam 0.75%) saja yang memperlihatkan peningkatan 

status hidrasi yang signifikan secara statistik, yaitu 

meningkat dari 38.6% menjadi 63% pasca pemberian 

krim ekstrak biji jintan hitam dan paparan sinar UV-

B. Adapun tikus kelompok P1, P2 dan P3 masing 

masing memperlihatkan peningkatan status hidrasi 

Tabel 1. Hasil Uji kandungan fitokimia sediaan krim ekstrak biji jintan hitam (The results of the 

phytochemical content test of black cumin seed extract cream preparations) 

Parameter (Parameters) Hasil (Result) 

Alkaloid (A lcaloid) Positif (Positive) 

Tanin (Tanin) Positif (Positive) 

Saponin (Saponin) Positif (Positive) 

Triterpen/Steroid (Triterpen/steroid) Negatif (Negative) 

Flavonoid (flavonoid) Positif (Positive) 

Glikosida (Glycoside) Positif (Positive) 

Tabel 2. Pengaruh krim ekstrak biji jintan hitam (Nigella sativa) terhadap kadar kolagen (Effect of black  
cumin seed extract cream  on collagen levels) 

Kelompok 
(Group) 

Kadar kolagen (%) rerata ± SD 
(Collagen level (%) mean ± SD) Nilai p 

(p value) 
Sebelum (Before) Sesudah (After) 

KN 28.8 ± 7.43 25.8  ± 1.30 0.71 

KP 26.8 ± 4.02 25.2  ± 0.44 0.65 

P1 25 ± 0.0 30.0  ± 14.1 0.65 

P2 24  ± 2.23 31.6  ± 12.6 0.109 

P3 25.2  ± 0.44 29.6  ± 10.2 0.65 

P4 24  ± 2.23 42.6  ± 14.6 0.04* 

Uji Wilcoxon (Wilcoxon test). KN=Kontrol Negatif (Control Negative), KP=Kontrol Positif (Positive control), SD=Standard Deviasi 

(standard deviation). P1 krim dasar (basic cream), P2 krim 0.25% (cream 0.25%), P3 krim 0.5% (cream 0.5%) dan P4 krim 0.75% (and 
cream 0.75%) KN (tanpa perlakuan), KP (mendapatkan moisturizer krim Nivea), P1 (mendapatkan krim dasar), P2 (mendapatkan krim 

ekstrak biji jintan hitam 0.25%), P3 (krim 0.5%) dan P4 (krim 0.75%).  
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sebelum dan sesudah perlakuan, akan tetapi 

peningkatan tersebut juga tidaklah secara statistik 

(p>0.05). 

 

PEMBAHASAN 

Minyak dan biji jintan hitam telah digunakan 

secara luas dalam pengobatan tradisional terhadap 

bergama jenis penyakit di seluruh dunia. Ekstrak biji 

jintan hitam mengandung komposisi minyak statis 

sebanyak 30%, dan minyak atsiri sebanyak 0.5%. 

Minyak statis mengandung asam linoleat 55,6%, 

asam oleat 23,4%, asam palmitat 12,5%. Minyak 

atsiri terdiri dari senyawa aktif seperti timokuinon, 

timohidrokuinon, ditimokuinon, timol, karvakrol,  

p-cymene, alpha-pinen, 4-terpineol, t-anethol, dan 

longifolene. Selain zat aktif, biji jintan hitam juga 

mengandung alkaloid isokuinolin seperti 

nigelliciminedan nigellimine-N-oxide serta alkaloid 

pirazol yaitu nigellidine dan nigellicine. Dari 

senyawa-senyawa tersebut, timokuinon merupakan 

senyawa terbanyak yaitu sebesar 54% (Goreja, 

2003). 

Selain itu, jintan hitam juga mengandung 

flavonoid yang diketahui meningkatkan jumlah 

kolagen dan merangsang aktivitas makrofag untuk 

memicu proses epitelialisasi, meningkatkan produksi 

matriks ekstraseluler, faktor pertumbuhan, sitokin, 

dan angiogenesis melalui pelepasan faktor 

pertumbuhan tersebut sebagai Keratinocyte Growth 

Factor (KGF) (Aljabre, 2015). Flavonoid dan 

saponin yang terkandung di dalam jintan hitam juga 

berfungsi sebagai molekul yang dapat menghambat 

kerja metalloproteinase. Metalloproteinase-1 

(MMP1, collagenase-1)  menyebabkan terjadinya 

destruksi kolagen pada jaringan kulit yang sedang 

mengalami peradangan. Dengan dihambatnya kerja 

enzim ini akan dapat meningkatkan jumlah kolagen 

yang terkandung dalam lapisan kulit. Adapaun 

Flavonoid berperan penting pada percepatan 

biosintesis kolagen (Ramadhian et al., 2017). 

Jintan hitam juga mengandung senyawa saponin 

yang berperan dalam membantu proses wound 

healing atau penyembuhan luka dengan cara 

memproduksi Vascular Endothelial Growth Factor 

(VEGF). Selanjutnya, kandungan Zinc dalam jintan 

hitam diketahui memiliki kemampuan mempercepat 

penyembuhan luka, dimana zinc berperan penting 

dalam proliferasi fibroblas, serta pembentukan 

ikaatan silang kolagen (Aljabre, 2015). 

Studi ini mendapati bahwa pemberian krim 

ekstrak biji jintan hitam mampu mencegah 

penurunan kolagen tikus setelah pemaparan sinar UV

-B. Akan tetapi hasil yang signifikan secara statistik 

hanya didapati pada pemberian krim dengan 

kosentrasi 0.75%. Adapun krim Nivea umumnya 

hanya berperan sebagai sunscreen (tabir surya) saja 

tanpa memiliki kandungan thymoquinone yang 

merupakan zat aktif utama pada krim ekstrak biji 

jintan hitam. Tidaklah mengherankan bahwa efek 

peningkatan kolagen dan status hidrasi lebih jelas 

terlihat pada kelompok perlakukan dibandingkan 

dengan kontrol positif (Nivea) 

Tabel 3. Pengaruh krim ekstrak biji jintan hitam terhadap hidrasi kulit (Effect of black cumin seed 

extract cream on skin hydration) 

Kelompok 
(Group) 

Hidrasi kulit (rerata ± SD) 
(Skin  hydration (mean ± SD) Nilai p 

(p value) 
Sebelum (Before) Sesudah (after) 

KN 44.6 ± 23.5 52.6 ± 17.03 0.46 

KP 56.6 ± 17.6 57.4 ± 16.9 0.59 

P1 52.6 ± 25.02 64.4 ± 1.34 0.28 

P2 38.4 ± 22.4 58.8 ± 13.3 0.06 

P3 45.8 ± 25.9 64.8 ± 0.44 0.11 

P4 38.6 ± 19.3 63.0 ± 4.47 0.04* 

Uji Wilcoxon (Wilcoxon test). KN=Kontrol Negatif (Negative Control), KP=Kontrol Positif (Positive control), SD=Standard Deviasi 

(standard deviation). P1 krim dasar (P1 basic cream), P2 krim 0.25% (P2 cream 0.25%), P3 krim 0.5% (P3 cream 0.5%) dan P4 krim 
0.75% (and P4 cream 0.75%) KN (tanpa perlakuan), KP (mendapatkan moisturizer krim Nivea), P1 (mendapatkan krim dasar), P2 

(mendapatkan krim ekstrak biji jintan hitam 0.25%), P3 (krim 0.5%) dan P4 (krim 0.75%).  
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Kulit kering ditandai oleh rendahnya status 

hidrasi pada stratum korneum. Hal ini dipicu oleh 

kenaikan Transepidermal Water Loss (TEWL) saat 

ada defek pada permeabilitas barrier yang 

memungkinkan terjadinya kehilangan air berlebih 

ke atmosfer (Bauman, 2002). Ekstrak biji Nigella 

sativa mengandung komponen asam linoleat dan 

juga asam oleat. Asam lemak ini akan memperbaiki 

kohesivitas dari stratum korneum sehingga dapat 

menurunkan laju kehilangan air melalui lapisan 

kulit (transcunaneous water loss).  

Studi terdahulu juga menghasilkan temuan 

bahwa pemberian asam lemak secara topikal akan 

mampu meningkatkan kadar hidrasi kulit dan 

dengan demikian juga mencegah terjadinya ulkus 

(Paul, 2011). 

Studi ini membuktikan bahwa pemberian krim 

ekstrak biji jintan hitam dengan konsentrasi 0.75% 

mampu meningkatkan status hidrasi jaringan kulit 

tikus wistar jantan dengan signifikan. 

 
KESIMPULAN 

Pemberian krim ekstrak biji jintan hitam 

(Nigella sativa) 0.75% secara topikal mampu 

mencegah penurunan kadar kolagen (42.6 vs 25.8)  

dan meningkatkan hidrasi jaringan kulit (38.6 vs 

63) secara signifikan. dibandingkan kontrol, pada 

tikus galur wistar jantan yang sebelumnya terpapar 

sinar ultraviolet-B.  
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